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= COMPANY PROFILE

5 Behaviou

PT Telekomunikasi Indonesia Tbk., yang selanjutnya disebut TELK
atau Perseroan, merupakan perusahaan informasi dan komuni

TELKOM menyediakan jasa telepon tetap kabel (fixed wire line), ja
telepon tetap nirkabel (fixed wireless), jasa telepon bergerak (mob
service), data & internet serta jasa multimedia lainnya, dan networ
interkoneksi, baik secara langsung maupun melalui perusahaan asosiz
Pada akhir September 2005, Perseroan menjadi pemegang sah
mayoritas di 9 (sembilan) anak perusahaan, termasuk

PT Telekomunikasi Selular (Telkomsel), yang memiliki pangsa pas
terbesar dalam industri selular di Indonesia dengan EBITDA marg
sebesar 72%, merupakan salah satu yang tertinggi di dunia. |

Kepemilikan saham TELKOM saat ini dimiliki oleh pemerintah Rl sebes
91,19% dan oleh publik 48,81%. Sebagian dimiliki oleh investor asi
sebesar 45,58% dan sisanya oleh investor lokal sebesar 3,23% deng
kapitalisasi pasar untuk saham TELKOM saat ini berkisar 15 % dari to
kapitalisasi pasar di BEJ.

TELKOM mencatatkan sahamnya di bursa efek dalam dan luar nege
yaitu Bursa Efek Jakarta (BEJ), Bursa Efek Surabaya (BES), New Yo
Stock Exchange (NYSE), London Stock Exchange (LSE) dan Tok
Stock Exchange (TSE) (Public Offering Without Listing ? POWL).

Pada tahun 2005 ini, TELKOM baru saja memperingati 10 tahun sebag
Perusahaan publik di BEJ dan closing bell ceremony di New York Sto
Exchange dan sekaligus sebagai wujud komitmen perseroan untuk tet:

“::g di NYSE. Pada akhir September 2005, TELKOM memiliki juml
Telk

OSl@lan telepon tetap sebanyak 12,4 juta, sementara pelanggan selul
Msel berjumlah 23,5 juta.
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KATA PENGANTAR

Pembaca yang budiman,

Indonesian Conference on Telecommunications adalah konferensi terpandang tahunan
dalam bidang informasi dan komunikasi (ICT). ICTel2006 diselenggarakan pada 20-22
September 2006 di STTTelkom Bandung. Kita semua dan juga pemerintah menyadari betapa
pentingnya peran ICT pada kehidupan sosial dan ekonomi bangsa sehingga even semcam
ICTel ini menjadi terlalu penting untuk dilewatkan. Even ini mempertemukan para peneliti,
insinyur, akademisi, praktisi, manajer dari seluruh Indonesia untuk berdiskusi, bertukar
informasi dan mencari solusi atas berbagai permasalahan, kemajuan teknologi dan aplikasi
komunikasi dan informasi. Rangkaian acara ICTel2006 ini terdiri dari presentasi paper ilmiab,

seminar industri, Pameran (Exhibition) dan Workshop.

Keynote speaker dan pembicara undangan adalah para tokoh yang terkenal di
bidangnya mulai dari Menkominfo, Prof. Sar Sardy (Ul), iko Purnomo (NTT Jjepang), Dr
Taufik Hasan (Telkom R&D), Prof. KIM dan Prof. CHOI dari INJE Korea. Juga pembicara
undangan dari Indosat, Telkomsel, Siemens, Motorola, STTTelkom ikut memberikan andil

pada kualitas dan nuansa ICTel2006 ini.

Makalah yang masuk beragam topiknya mulai dari pemrosesan sinyal, komunikasi
bergerak, aspek keamanan pada komunikasi, sistem informasi sampai pada masalah regulasi

dan tarif pada telekomunikasi.

Tidak lupa kami sampaikan terima kasih kepada semua pihak yang mendukung
seluruh rangkaian acara dan penerbitan proceeding ICTel2006 ini terutama kepada penulis
naskah, juga kepada fechnical committee dan organizing committee. Semoga acara dan
proceeding ICTel2006 ini bisa menjadi acuan dan mampu menorehkan sumbangan dalam
menumbuhkembangkan kemampuan bangsa pada ilmu pengetahuan dan teknologi khususnya
dalam bidang informasi dan komunikasi (ICT).

Wassalam,

Ali Muayyadi,
Penanggung Jawab ICTel2006
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ARY DAN ANALISIS KOMPUTASINYA
SI ALGORITMA EVOLUTION ‘ 4
APLIKAUNTUK PENYELESAIAN TRAVELLING SALESMAN PROBLEM

Tedy Setiadi' , Eka Satya Wijaya®

Program Studi Teknik Informatika Universitas Ahmad Duhzlzm. Yogyakarta
tedz68@yahoo.com', ekasty@yahoo.com

Abstrak

Travelling Salesman Problem (TSP) merupakan persoalan penentuan rutc.: optin'ml (lal"l l?;bl;l;:llljaa:;;:
yang dikunjungi wiraniaga tanpa harus mendatangi kota yang sama lebih dari sckalI: . Te el Tl
penclitian yang dilakukan namun sampai saat ini solusinya masih mcmerlukar‘l ?x:ak)tu e sponerSis .waktu
penelitian ini dikembangkan aplikasi algoritma evolutionary untl.lk solusi TSP serta anali fn
Komputasinya. Algoritma ini merupakan metode pencarian stokastik yang menc(')ba untuk mch o
sifat evolusi biologis dari makhluk hidup, dengan prinsip suatu individu yang baik akan !)crtaban b
menghasilkan individu-individu yang semakin baik pada setiap generasi. Pcrangl‘(at Iun‘;'ik dlkﬂ'“k o gang
dengan Borland Delphi 6.0 serta MathLab untuk menganalisis waktu Komputasinya. P}tur aplikasi Zlk(u
dimiliki mampu mensimulasikan dan memvisualisasikan proses penemuan rute optimal serta waktu
komputasinya. Hasil uji coba beberapa kasus dapat dihampiri hubungan jumlah kota dengan w

komputasintya adalah y =2,0332 x?- 55,9171x + 331,9833 serta hubungan banyaknya kota terhadap
jumlah generasi yang dibangkitkan adalah y = 0,0012 x? - 0,1300 x + 69,322.

Kata kunci: rute optimal, algoritma evolutionary, analisis komputasi.

menghasilkan  jarak tempuh yang efisien d32
1.~ Pendahuluan mendekati optimal dengan jangka waktu pencaria
rute yang lebih singkat.

Salah satu mc%odc yang dapat digunukan.untlslil;
solusi problem pencarian nilai optimal (.Opl‘maini
adalah  algoritma evolutionary. ~Algoritma 7
dikembangkan pertama kali oleh Burdett dan Koz

Salah satu strategj pemasaran tradisional yang
paling terkenal dalam dunia industri  adalah
penawaran produk melalui penjualan keliling
(travelling salesman)[2].  Persoalan untuk
mendapatkan hasil yang optimal dalam st

rategj pada tahun 2000 [1]. Algoritma ini mcrupalﬁz
pemasaran  tersebut  disebut  sebagai Travelling metode pencarian stokastik yang mencoba l{:Iuk
Salesman  Problem (TSP). yaitu pencarian rute menirukan  sifat evolusi biologis duri‘ mak s
terpendek yang bisa dilalui Seorang yang ingin hidup.  Algoritma Evolutionary bCkCUa'danan
mengunjungi beberapa kota tanpa harus mendatangi prinsip bahwa suatu individu yang baik 2
kota yang sama lebih dari satu kali,

Jika jumlah
kota yang harus didatangi hanya sedikit, misalnya

hanya ada 5 kota, permasalahan  inj dapat
dipecahkan dengan sangat mudah, bahkan tidak 2.
memerlukan  komputer  untuk menghitungnya,
Tetapi, masalahnya jadi rumit Jika ada lebih dari 20

oritma Evolutionary merunakan metode
kota yang harus didatangj. “Ada begitu banyak Algoritma Evolutionary merupaka
kemungkinan yang harus dic

” 4o . ok dividu yang
bertahan dan menghasilkan individu-individu Y
semakin baik pada setiap generasi.

Algoritma Evolutionary

: . . 1iru|\’ﬂ“
oba dan diuji untuk pencarian stokastik yang mencoba ur.1lu|\ mer
menemukan jawabannya i ! sifat evolusj biologis dari makhluk hidup. sl
o ] Algori cerja dengan prinsip bahwa suatt
Permasalahan TSP merupakan salah saty dari i :j’ .l(;hm”bckcrll‘x’dcngan p.rln%l[ dan mcnghﬂsnlkan
kelompok problem yang belum ada solusinyg . ndividu yang baik akan bertahan dz .

: . ) . >Olusinya dan individu-individy vang se 1akin baik pada setiap
bghkan tidak mungkin diselesaikan meskipun Senerss], Blome _\‘la‘ng ;sun”(],‘ldl»l ey metode in!
llgatiniolh super hyper komputer yang tercanggih diumbi»l d l;i Dl::-L L\In:ms) dal fu sl‘lcks‘i kombinast

o : VAR Fouilis dri proses alam seperti ¢ 5l
saat ini[3]. Dalam bebcrap.a. dasawarsa terakhir MUtasi, migrasi dan merr: Ei han secara lokal:
banyak berkembang penelitian  yang berkaitan - THSMas!, dan perpindahan
dengan TSP.Beberapa meto

de bary yang dapat
diaplikasikan pada TSP antara lain adalah metode
Simulated Annealing,  Taby Search,
Algorithm dan Evolutiona

< rationary
2.1 Operator dalam Algoritma Evolutiond’)
Genetik

. - yait

vy Algorithm [4]. Metode- Proses lllf”nu pada ;llgorimju ("‘f)lmm'll’.fi:{‘ ) ari

metode tersebut  berkembang  kareng adanya PIOSES  perhitungan nilai  fungsi .lu_ll"‘ disebut

tuntutan untuk mendapatkan urutan rute yang dapat r;u:nnusuluh‘un yang dihadapi yang _|%|g;‘ adany?

ditempuh pada perjalanan wiraniaga sehinggy dapat cengan - fitmess  vaye [5].  Dengad ji proses
Perhitungan finess value maka akan terjac

136



perulangan hingga nilai yang diinginkan tercapai.
Selain itu ada beberapa operator yang umumnya
diterapkan dalam algoritma evolutionary untuk
penyelesaian masalah optimasi, yang juga terdapat
pada sifat evolusi biologis dari makhluk hidup,
yaitu:

1. Seleksi

Seleksi berfungsi sebagai proses pemilihan

individu dimana individu yang memiliki

kemampuan untuk bertahan hidup (fitness)

tinggi akan bertahan.

2.  Kombinasi

Kombinasi berfungsi sebagai proses pertukaran

yang akan menghasilkan individu baru yang

berbeda dari induknya.

3. Mutasi

Mutasi berperan dalam melakukan perubahan

(genotype) sifat dari suatu individu karena

proses pertukaran pada individu tersebut yang

memungkinkan makhluk hidup melakukan

penyesuaian dengan lingkungan barunya tidak

sesuai dengan induknya semula

Algoritma ini berbeda dengan metode optimasi
klasik yang lainnya dalam beberapa hal, antara lain

a. Metode ini merupakan metode
nondeterministic yang akan menghasilkan
penyelesaian-penyelesaian yang berbeda
meskipun model awalnya tidak dirubah,
dikarenakan adanya pemakaian random
sampling dalam algoritma ini.

b. Algoritma ini mempunyai populasi yang
berisi calon-calon penyelesaian.

c. Dalam pengaplikasiannya, Evolutionary
Algorithm mencoba untuk menggabungkan
elemen-elemen dari solusi-solusi yang
telah ada untuk menciptakan solusi baru
dengan mewarisi ciri-ciri yang dipunyai
oleh tiap orang tua.

2.2 Kinerja Algoritma Evolutionary

Secara teoritis, dalam algoritma evolutionary,
semakin banyak jumlah generasi yang berevolusi
pada sebuah populasi akan meningkatkan nilai
fitness. Dan dengan adanya peningkatan nilai fitness
yang semakin tinggi, maka akan didapatkan solusi
pemecahan TSP yang semakin optimal.

Misalkan dalam sebuah populasi dari 15
individu,  masing-masing  memproduksi  dua
keturunan yang termutasi setiap generasinya, dan
dengan cepat mengalami peningkatan nilai firness,
dimana hal itu menggambarkan panjang jarak yang
ditempuh  dalam  sebuah  perjalanan  keliling
berkurang dari 3000 menjadi 1500 dalam 200

generasi yang dihasilkan dari individu yang
berevolusi [1].
Nilai fitness () = 1/ (g) (n
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Genotip (g) = panjang jarak tempuh dari setiap hasil
pencarian.

[ :" f
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Gambar 1. Proses peningkatan nilai firness
(kemampuan untuk bertahan hidup) dalam sebuah
populasi.

Dari gambar 1 dapat dilihat nilai fitness yang
terkadang tetap dan diselingi dengan lompatan
kenaikan yang mendadak, hal ini merupakan
karakteristik dari algoritma evolutionary.

3. Model Penyelesaian
3.1 Individu

Individu dinyatakan dengan rangkaian urutan
rute pada setiap perjalanan Untuk kasus ini dapat
dimasukkan titik-titik sebagai jumlah kota yang
dikunjungi sebanyak mungkin. Misalkan pada suatu

perjalanan urutan susunan perjalanannya adalah
{1,2,3,10,7,9,8,4,6,5,1}.

3.2 Solusi awal

Solusi awal dibangun dengan mencari urutan
rute secara random. Setiap urutan rute yang
terbentuk, dikelompokkan dalam suatu populasi dan
diurutkan sesuai dengan nilai panjang jarak tempuh
masing-masing urutan rute perjalanan.

3.3 Seleksi, Kombinasi dan Mutasi

Untuk  memperkecil pengaruh probabilitas
kombinasi dan mutasi maka digunakan apa yang
disebut  dengan  Reprodcution  Plan. Dalam
penelitian ini digunakan dua buah Reproduction
Plan sebagai berikut:

1. Reproduction Plan 1

Memastikan bahwa setiap anggota paling
sedikit sekali disilangkan dengan memilih
pasangan dari populasi secara acak. Keturunan
yang baru akan secara langsung dimasukan ke
dalam populasi apabila solusi tersebut tidak ada
sebelumnya. Karena populasi adalah daftar
yang berurutan, maka anggota yang terbaik
akan berada di tempat yang pertama dan yang
terburuk pada posisi yang terakhir. Anggota
terakhir  dipindahkan sctiap kali  terjadi



penambahan keturunan baru. Mutasi dalgm

bentuk pencarian terbatas dilakukan pada tiap

anggota populasi dari tiap generasi. ‘Opcrator
mutasi yang dapat digunakan antara lain:

1. Inversion/reversion, yaitu melakukgn
pembalikan pada suatu urutan yang dipilih
dalam suatu rangkaian.

2. Transport, yaitu memilih suatu urutan dan
menyisipkannya ke posisi yang lain dalam
rangkaian tersebut.

3. Insertion, yaitu memilih suatu elemen,

memindahkannya dan kemudian
menyisipkannya ke posisi lain dalam
urutan.

4. Exchange, yaitu memilih dua elemen dan

menukar posisi mereka dalam rangkaian
tersebut.

2. Reproduction Plan 2

Memastikan bahwa semua kemungkinan
kombinasi antara setiap anggota populasi
dilakukan pada setiap  generasi. Apabila
terdapat p anggota dalam populasi, maka akan
ada p(p-1) kemungkinan persilangan, sebab
kombinasi antara parent I dan parent 2 akan
menghasilkan offspring yang berbeda dengan
offspring yang dihasilkan darj kombinasi
parent 2 dengan parent |, Setiap keturunan
baru yang belum ada dalam populasi secara
otomatis akan dimasukan ke dalam populasi
dan anggota terburuk dihilangkan untuk
menjaga agar populasi tetap pada ukuran

semula. Reproduction plan ini tidak melakukan
mutasi.

3.4 Kriteria Berhenti

Kri.teria berhenti ditetapkan hingga sejumlah
dalam penelitj :

tian ini user

4. Pengembangan Aplikasi

Adapun skema globa| g

goritma evolutj
terlihat pada gambar 2 utionary

Populasi acak
sekumpulan
individu.

fitness

mencapai nilai
yang

diinginkan ?

Seleksi

| Selesai

Kombinasi

Mutasi

Populasi baru
sekumpulan
generasi yang lebih
baik.

Gambar 2. skema algoritma evolutionary

Program aplikasi yang dikembangkan akan
membaca variabel input graf berbobot berupa ko
yang  dikunjungi  serta jarankya, kem”dla.n
parameter-parameter yaitu jumlah populasi, mutast

crosover, serta generasi yang dibangkitkan (terlihat
gambar 3)

Gambar 3. Form input

rute
Sedangkan output yang dihasilkan adalah

; : bar
Optimal serta wakty komputasinya (terlihat gam
4)
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Gambar 4. Tampilan Output

5. Analisis Hasil

Beberapa parameter dalam aplikasi yang dibuat
, yaitu banyaknya simpul graph yang
menggambarkan banyaknya kota yang dikunjungi
dalam TSP terhadap waktu proses serta terhadap
solusi TSP. Pada pengujian ini disediakan 10 kasus
uji, dengan variasi banyaknya kota adalah 5, 10, 15,
..., 50.
Dari hasil pengujian tersebut, diperolech
1. Pengaruh banyaknya kota terhadap waktu

proses komputasi, terlihat pada tabel di bawah
ini.

Tabel 1. Pengaruh banyaknya kota terhadap lama
waktu proses.

No | banyak kota waktu proses (detik)
1 5 0,125
2 10 155

3 15 3,65

4 20 8,8

5 25 11

6 30 31

7 35 473

8 40 65,82
9 45 122,66
10 | 50 314,48

Dari data tersebut, dapat diketahui bahwa pengaruh
banyaknya kota terhadap lama waktu proses
bersifat eksponensial. Namun, dengan mengambil
sampel hasil uji dengan banyak kota 5 hingga 50
didapatkan pendekatan regresi polynomial derajat
2, dengan persamaan

y = 002622 x* - 9421x + 97,3847

(2)

Berikut adalah grafik perbandingan antara
banyaknya simpul / kota dengan waktu proses,
seperti pada gambar.

350

300 !

250 /
200 /
150 /

Waktu Proses (detik)

5 1015 20 25 30 35 40 45 S0

Banyaknya kota

Gambar 5. Pengaruh banyaknya l?()ia terﬂadap
waktu proses.

2. Pengaruh banyaknya kota terhadap jumlah
generasi yang dibangkitkan untuk mendapatkan

solusi optimal, seperti ditunjukkan pada tabel
di bawah ini.

Tabel 2. Tabel Pengaruh banyaknya kota terhadap

jumlah generasi yang dibangkitkan.

No | Banyak kota Generasi yg
dibangkitkan

1 5 2

2 10 19

3 15 71

4 120 100

& 25 165

6 30 385

7. 35 820

8 40 1300

9 |45 2050

10 | 50 2600

Dengan regresi polynomial derajat 2, diperoleh
persamaan

y =2,0332x% -559171x + 331,9833 (3)

Berikut adalah grafik perbandingan antara
banyaknya kota terhadap jumlah generasi yang
dibangkitkan, seperti pada gambar.

5 2500 -
2000
1500

1000

Jmih Generasi yg Dibangkitk
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15 20 25 30 35 40 45 50
Banyak Kota

5 10




Gambar 6. Pengaruh banyak kota terhadap jumlah

generasi yang dibangkitkan.

3. Pengaruh ukuran populasi terhadap waktu
proses komputasi didapat hasil ditunjukkan
pada tabel di bawah ini.

Tabel 3. Pengaruh banyaknya ukuran populasi

terhadap waktu proses.
No | Ukuran Populasi | Waktu Proses
(detik)
1 10 68
2 |20 67,5
3 130 66,34
4 140 65.82
5 |50 65.81

Dengan regresi polynomial derajat 2, diperoleh
persamaan

0,0012 x > - 01300 x + 69,322

y =
“4)

Berikut adalah grafik perbandingan antara
banyaknya ukuran populasi terhadap waktu proses,
seperti pada gambar.

68.5
68
67.5 -
67
66.5
66
65.5
65 -
64.5 1
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10 20 30 40 50
ukuran populasi

Gambar 7, Pengaruh banyaknya ukuran populasi
terhadap waktu proses.

Berdasarkan hasil pengujian dan analisa
algoritma yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

l. Dari hasil pengujian terhadap waktu proses
algoritma menunjukkan bahwa semakin banyak
kota yang dikunjungi maka waktu proses
semakin lama, dengan pendekatan polinomial
derajat 2
didapatkan persamaan

Y =0,02622 % - 9,421x + 97,3847 (5)

2. Semakin banyak jumlah ukuran populasi yang
dibangkitkan, maka waktu proses akan semakin
cepat dengan persamaan

Y =2,0332 x?- 55,9171x + 331,9833 (6)
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3. Banyaknya kota juga berpengaruh terhadap
jumlah generasi yang dibangkitkan dengan
persamaan

y=0,0012x* - 0,1300 x + 69,322 (7

4. Aplikasi yang dihasilkan dapat digunakan

sebagai pengambilan suatu keputusan untuk
pencarian urutan rute dan panjang jarak
optimal yang dapat ditempuh oleh wiraniaga
yang melakukan perjalanan (four) ke beberapa
kota.
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Abstraksi

Saat ini persaingan antar penyedia jaringan telekomunikasi semakin ketat. Persaingan tersebut
terjadi antar penyedia jaringan fixed line dengan GSM, GSM dengan CDMA maupun antara ketiganya.
Persaingan ini mengakibatkan setiap perusahaan penyedia jaringan telekomunikasi harus berusaha
sebaik-baiknya agar tidak ditinggalkan oleh pelanggannya. Peningkatan layanan dan inovasi teknologi
terbaru harus dilakukan untuk tetap bisa eksis.

Teknologi softswitch memberikan peluang bagi para operator jaringan untuk memenuhi
kebutuhan-kebutuhan tersebut. Mobile softswitch memungkinkan operator menekan pengeluaran
operasional jaringan melalui efisiensi rancangan, infrastruktur, dan transmisinya. Implementasi teknologi
baru ini bertujuan untuk mendukung evolusi ke arah terciptanya “all-IP network”.

Tulisan ini merupakan survei tentang teknologi mobile softswitch dengan menggabungkan sudut
pandang teknologi dan bisnis. Melalui tulisan ini, operator jaringan dapat memperoleh justifikasi yang
tepat dalam menerapkan teknologi baru tersebut karena kehandalannya serta kemampuannya dalam
meningkatkan competitive advantage dari perusahaan.

Kata Kunci : Mobile Softswitch, all-IP network, operator jaringan

1. Pendahuluan mengganti seluruh jaringan sirkuit dengan jaringan
paket, teknologi tersebut sangat tidak
menguntungkan. Oleh karena itu muncul solusi
dengan melakukan migrasi antar jaringan secara
bertahap. Dalam proses ini, jaringan sirkuit tetap
akan bisa berfungsi dan bahkan berhubungan dengan
jaringan paket secara simultan. Dengan begitu,
perusahaan penyedia layanan telckomunikasi tetap
dapat mengambil untung dari layanan yang telah ada

1.1 Latar Belakang

Layanan komunikasi suara selama ini masih
berbasis circuit-swithed. Pada jaringan ini, setiap
panggilan (call) akan memperoleh sebuah kanal
tersendiri (dedicated), dan tidak ada pengguna lain
yang dapat menggunakan kanal tersebut selama call

yang tadi masih berlangsung. Layanan ini dan secara bertahap melakukan up-grade menuju
mendUku.ng real time-service. Namun,kanal yang jaringan berbasis paket. ’
:K:ak ?k“f (idle) karena tidak digunakan juga harus " Untuk mendukung solusi itu, telah muncul satu
etap “bekerja’. Belum lagi biaya pembangunan dan alat yang bernama softswitch. Alat ini mampu
pengembangan jaringan-infrastruktur yang relatif menghubungkan antara jaringan sirkuit dengan
IR, jaringan paket, termasuk di dalamnya adalah
K Sefnen_lara itu, jaringan‘ P?kCt dig.u.nak.an ””t”lf jaringan telpon tetap (PSTN), internet yang berbasis
omunikasi data. Dalam jaringan ini, informasi IP, kabel TV dan juga jaringan seluler yang telah ada
dipecah menjadi beberapa bagian (disebut paket, selama ini.

frame atau sel), diberi header, lalu dikirim. Pada Selain latar belakang teknologi tersebut,
pengiriman, semua kanal bisa digunakan dengan operator-operator jaringan telekomunikasi senantiasa
?emfl'h kanal yang kosong dan paling cepat sampal dihadapkan pada pilihan sulit dalam investasi bisnis:
c l.UJuan/‘penenma_ Kelebihan jaringan ini tentu saja bertahan dengan teknologi lama atau mengadu nasib
dari efisiensi pemakaian kanal, karena setiap dengan menerapkan teknologi baru. Keuntungan
PeNgguUNa jaringan bisa menggunakan semua kanal kompetitif  perusahaan menjadi taruhan yang

Yang tersedia untuk mengirim  informasi ke memperburuk keadaan. Sebagai sebuah teknologi
pengguna yang Jain,

P baru, mobile softswitch mampu menghapus
me Cgkcmbangan telepon internet (VOI.P) keraguan pihak operator yang ingin menerapkannya
d“c"\icu:lbkan layanan komunikasi suara juga bisa sekaligus meraup keuntungan kompetitif semaksimal

alkan oleh jaringan paket berbasis IP (Internet in
Pr010k0|). J g p mung .

Dc“gan melihat fakta dan aspek teknis di atas, )
gmpak”)'a Jaringan masa depan—Next Generation 1.2 Maksud dan Tujuan
dctwork~mcmang akan berbasis paket. Namun ot - —
_c.ng‘an Mempertimbangkan aspek bisnis, dalam hal Maksu Iarlkpcnlu isan _1lu.rlna l;?l ada ;n :

¢ a1 . YCNS » Yy > Q N iy ~
Ini blaya Investasi yang harus ditanamkan saat 1. Mengenal tekno 0g1 mobtle softswitch
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